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Tingkat Pencemaran dan Akumulasi Timbal pada Kerang Hijau
(Perna viridis) serta Implikasi Risiko Kesehatan bagi Masyarakat di

Kawasan Pantai Tambak Lorok, Semarang

ABSTRAK

KRISTOGONUS GALE PITANG
31200385

Pantai Tambak Lorok, yang terletak di bagian utara kota Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia, merupakan kawasan pesisir yang berfungsi sebagai pemukiman, tambak,
dan perdagangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pencemaran dan
akumulasi logam berat timbal (Pb) pada kerang hijau serta menganalisis risiko
kesehatannya. Penelitian dilakukan di 9 titik lokasi di Pantai Tambak Lorok dengan
mengambil sampel air dan kerang hijau (Perna viridis). Analisis logam timbal pada
sampel dilakukan menggunakan Atomic Absorption Spectrometer (AAS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi timbal rata-rata pada air adalah 0,01 mg/I
dan pada kerang hijau adalah 0,0195 mg/kg. Distribusi timbal terbesar ditemukan pada
kerang hijau dibandingkan dengan air. Berdasarkan nilai faktor biokonsetrasi, kerang
hijau dikategorikan sebagai akumulator rendah. Konsentrasi timbal pada kerang hijau
masih berada di bawah standar baku mutu yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi
Nasional tahun 2009, yaitu sebesar 1,5 mg/kg. Analisis risiko kesehatan menunjukkan
nilai Excess Cancer Risk (ECR) rata-rata sebesar 4,35x1077, yang masih di bawah batas
aman 108, serta nilai Risk Quotient (RQ) sebesar 0,0056 mg/kg/hari, yang juga berada

di bawah ambang batas aman (RQ < 1).

Kata Kunci : Akumulasi, Kerang Hijau, Tambak Lorok, Timbal
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Levels of Pollution and Accumulation of Lead (Pb) in Green Mussels
(Perna viridis) and Health Risk Implications for the Community in

the Tambak Lorok Beach Area of Semarang

ABSTRACT

KRISTOGONUS GALE PITANG
31200385

Tambak Lorok Beach, located in the northern part of Semarang city, Central Java,
Indonesia, is a coastal area that serves as a residential, aquaculture, and trade area.
This study aims to determine the profile of pollution and accumulation of heavy metal
lead (Pb) in green mussels and to analyze the health risks. The research was conducted
at 9 locations in Tambak Lorok Beach by taking water and green mussel (Perna viridis)
samples. Lead metal analysis in the samples was carried out using an Atomic
Absorption Spectrometer (AAS). The results showed that the average lead concentration
in water was 0.01 mg/l and in green mussels was 0.0195 mg/kg. The largest distribution
of lead was found in green mussels compared to water. Based on the bioconcentration
factor value, green mussels are categorized as low accumulators. The lead concentration
in green mussels is still below the quality standard set by the National Standardization
Agency in 2009, which is 1.5 mg/kg. Health risk analysis shows an average Excess
Cancer Risk (ECR) value of 4.35x10—7, which is still below the safe limit of 10—6, and
a Risk Quotient (RQ) value of 0.0056 mg/kg/day, which is also below the safe threshold

(RQ <1).

Keywords: Accumulation, Green Mussel, Tambak Lorok, Lead

Xiv



BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pantai adalah tempat di mana pertemuan antara daratan dan lautan atau
perairan terjadi. Pantai terdiri dari garis pantai yang terdiri dari berbagai bahan
seperti pasir, kerikil, batu, karang, tanah, vegetasi pantai, dan air laut. Selain itu,
pantai juga merupakan tempat tinggal bagi berbagai makhluk hidup (Dimitra dan
Yuliastuti, 2012). Tidak mengherankan bahwa pantai merupakan salah satu
sumber kebutuhan manusia, khususnya dalam hal makanan. Akibatnya, kondisi
dan kualitas pantai yang mendukung kebutuhan manusia diperlukan. Masyarakat
lokal sangat bergantung pada pantai, seperti yang terjadi di Pantai Tambak Lorok
Semarang, Jawa Tengah. Hal ini menjadi sumber kebutuhan hidup, terutama yang
berkaitan dengan ekonomi, karena wilayah ini dihuni oleh banyak nelayan
(Achmad, 2016). Meskipun demikian, seiring perkembangan dan kemajuan
ekonomi, di sekitar pantai Tambak Lorok muncul aktivitas industri seperti pabrik
pengolahan minyak dan gas, serta aktivitas logistik dari pelabuhan Tanjung Emas,
dermaga Pertamina, dan PT. Pelabuhan Indonesia, yang terletak sekitar empat
kilometer dari pantai Tambak Lorok (Dewi et al., 2016).

Sungai Banjir Kanal Timur, yang bermuara langsung ke pantai ini, juga
menjadi sumber pencemaran limbah dari berbagai aktivitas seperti permukiman,
industri, pelabuhan, dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), yang berdampak
pada kualitas air (Usman et al., 2013). Penurunan kualitas air ini dibuktikan melalui
penelitian yang menemukan adanya kandungan logam timbal (Pb) dalam kerang di
perairan Tambak Lorok. Seperti yang dijelaskan oleh Hapsari et al., (2017)
mencatat ditemukan rata-rata nilai kandungan logam timbal (Pb) sebesar 0,45
mg/kg pada kerang hijau (Perna viridis), dimana pada penelitiannya juga
dilakukan analisis risiko kesehatan pada istri nelayan dari pantai Tambak Lorok,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Prihati et al., (2020) ditemukan
nilai rata-rata kandungan timbal (Pb) pada jaringan lunak kerang batik (Paphia
undulata) sebesar 5,469 mg/kg.

Kandungan logam berat timbal (Pb) tinggi karena sifatnya yang tidak
terdegradasi dan kemampuan untuk terakumulasi dan teradsorpsi pada organisme

(Puspita et al., 2016). Kerang hijau (Perna viridis) dipilih sebagai bioindikator



karena kemampuan untuk mengakumulasi logam berat pada jaringan. (Belabed et
al., 2013). Selain itu juga karena daya jual dan konsumsi masyarakat yang tinggi,
terutama sebagai makanan seafood, membuat hasil tangkapan kerang hijau sering
diperjual belikan dan dikonsumsi oleh nelayan dan warga sekitar Pantai Tambak
Lorok (Hapsari et al., 2017), sehingga pada penelitian kali ini digunakan kerang
hijau sebagai bioindikator. Dari yang dijelaskan oleh Gusnita, (2012), pengaruh
dari adanya temuan nilai atau kandungan logam berat timbal (Pb) yang melebihi
standar atau nilai tertentu dalam kerang hijau (Perna viridis) tentunya dapat
menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia. Oleh karena itu pada hasil
penelitian ini sendiri harapannya dapat memberikan kontribusi keberlanjutan yang
tentunya penting untuk peningkatan kualitas lingkungan, pengelolaan sumber daya
laut, dan kesadaran masyarakat akan dampak kesehatan yang terkait dengan logam

berat khususnya timbal (Pb).

1.2.  Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana tingkat cemaran logam berat timbal (Pb) pada
sampel air dan kerang hijau (Perna viridis) di perairan Pantai
Tambak Lorok ?

1.2.2 Bagaimana akumulasi logam berat timbal pada sampel
kerang hijau (Perna viridis) di perairan Pantai Tambak Lorok
?

1.2.3 Bagaimana pola konsumsi kerang hijau dan adakah potensi
resiko kesehatan dengan mengkonsumsi kerang hijau (Perna

viridis) ?

1.3.  Tujuan

1.3.1 Mengetahui tingkat cemaran logam berat timbal (Pb) pada
sampel air, dan kerang hijau (Perna viridis) di perairan Pantai
Tambak Lorok.

1.3.2 Mengetahui akumulasi logam berat timbal (Pb) pada kerang
hijau (Perna viridis) pada Pantai Tambak Lorok.

1.3.3 Mengetahui pola konsumsi kerang hijau dan potensi resiko

kesehatannya dari mengkonsumsi kerang hijau (Perna viridis).



1.4.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat bermanfaat karena memberikan data penting
tentang tingkat pencemaran logam berat, terutama timbal (Pb), di perairan
pantai Tambak Lorok. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pemerintah dan lembaga terkait untuk melakukan hal-hal yang lebih baik
untuk melindungi lingkungan. Penggunaan kerang hijau (Perna viridis)
sebagai bioindikator sangat penting untuk memahami penyebaran logam
berat di ekosistem laut, sehingga dapat membantu pengelolaan sumber
daya laut yang berkelanjutan dan kebijakan kesehatan masyarakat yang
berkaitan dengan konsumsi seafood. Data yang diperoleh tentang
kandungan timbal kerang hijau juga dapat memperingatkan tentang risiko

kesehatan bagi yang mengonsumsi seafood di wilayah tersebut.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

5.1.1 Hasil pengujian menunjukkan tingkat konsentrasi timbal tertinggi pada
kerang hijau di stasiun 1 sebesar 0,0334 mg/kg, stasiun 3 sebesar 0,0136
mg/kg, dan stasiun 2 sebesar 0,0117 mg/kg. Pada sampel air, konsentrasi

timbal ditemukan sebesar 0,01 mg/1 di setiap stasiun.

5.1.2. Akumulasi timbal pada sampel kerang hijau di setiap stasiun berkisar
antara 0,01- 0,036 mg/kg dari 3 kali pengulangan, sedangkan akumulasi
pada sampel air adalah 0,01 mg/1 di setiap stasiun. Berdasarkan nilai rerata
BCF, kerang hijau tergolong organisme dengan akumulasi timbal yang

rendah.

5.1.3. Laki-laki dapat mengonsumsi hingga 82,3 gram timbal per minggu dan
perempuan hingga 75,5 gram per minggu tanpa melebihi batas aman
konsumsi timbal. Analisis risiko kesehatan, pada analisis Risiko kanker
(ECR) berada dalam batas yang dapat diterima (4,35%1077 < 10°¢), dan
risiko non-karsinogenik (RQ) masih dapat ditoleransi (0,0056 mg/kg/hari
<1).

5.2 Saran

Pemerintah perlu mempertimbangkan untuk menertibkan industri dalam hal
pengolahan limbah agar sesuai dengan standar baku mutu yang berlaku,
mengingat kasus akumulasi logam berat seperti timbal pada kerang hijau di
Pantai Tambak Lorok Semarang dapat mengalami peningkatan seiring
berjalannya waktu. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mempelajari
akumulasi timbal pada kerang hijau dengan memperhatikan parameter fisik
dan kimia pada perairan guna menentukan apakah ada penurunan kualitas
perairan. Pengujian analisis pada sampel sedimen perlu dilakukan untuk

melihat bioakumulasi kerang hijau pada sedimen.
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